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ABSTRAK
Bantuan hukum adalah  jasa  hukum yang diberikan oleh  Pemberi  Bantuan

Hukum secara cuma-cuma kepada Penerima Bantuan Hukum. Pemberi Bantuan
Hukum adalah  lembaga  bantuan  hukum atau  organisasi  kemasyarakatan  yang
memberi layanan Bantuan Hukum berdasarkan Undang-Undang Bantuan Hukum.
Penerima  Bantuan  Hukum  adalah  orang  atau  kelompok  orang
miskin.Tersangka/terdakwa  berhak  mendapat  bantuan  hukum,  khususnya
tersangka/terdakwa yang tergolong sebagai  orang atau  kelompok orang miskin
dan buta hukum. Dalam penelitian ini, penulis memilih Lembaga Bantuan Hukum
(LBH)  Jakarta  sebagai  tempat  penelitian.  Adapun  permasalahan  yang  dibahas
dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimanakah implementasi pemberian bantuan
hukum  secara  cuma-cuma  bagi  terdakwa  yang  tidak  mampu  oleh  Lembaga
Bantuan Hukum Indonesia di wilayah hukum Pengadilan Negeri Jakarta Utara?,
2) Apakah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberian bantuan hukum
secara  cuma-cuma  bagi  terdakwa  yang  tidak  mampu  oleh  Lembaga  Bantuan
Hukum Indonesia di wilayah hukum Pengadilan Negeri Jakarta Utara?, 3) Upaya
apa yang dilakukan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia dalam mengatasi kendala
pemberian bantuan hukum bagi masyarakat kurang mampu?. Berdasarkan metode
yang digunakan dalam penulisan ini adalah yuridis empiris dengan analisis secara
kualitatif  diperoleh  hasil  sebagai  berikut:  1)  Lembaga Bantuan Hukum (LBH)
Jakarta dalam menjalankan tugasnya untuk memberikan bantuan hukum secara
cuma-cuma  bagi  masyarakat  tidak  mampu  berjalan  dengan  baik  karena  dapat
menyelesaikan  75%  (tujuh  puluh  lima  persen)  perkara  yang  diterima  setiap
tahunnya. 2) Kendala yang dihadapi adalah: a) Kurangnya tenaga pekerja bantuan
hukum pada  LBH  Jakarta;  b)  Kurangnya  dana  bantuan  hukum;  c)  Hambatan
untuk  menjadi  saksi  a  de  charge  dipersidangan;  d)  Kurangnya  pengetahuan
masyarakat tidak mampu tentang bantuan hukum; dan e) Hambatan dari  pihak
aparat penegak hukum dalam memberikan bantuan hukum secara cuma-cuma. 3)
Untuk mengatasi kendala tersebut LBH Jakarta melakukan: a) Mengalokasikan
dana  untuk  pelaksanaan  pemberian  bantuan  hukum  bagi  masyarakat  kurang
mampu dengan tepat; b) Meningkatkan ketersediaan pemberi bantuan hukum bagi
masyarakat miskin; dan c) Meningkatkan sumber daya manusia.

(Kata Kunci : Implementasi Pemberian Bantuan Hukum, Bantuan Hukum Cuma-
Cuma, Lembaga Bantuan Hukum Jakarta)


